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Abstract. In the current era, digital learning media began to be developed along with the rapid development of
information technology. Educators are indirectly required to make adjustments to the development of information
technology-based learning media. Gudang Teks is a Indonesian learning media program designed through the
world wide web precisely on google-sites which is a place for storage of negotiation text materials. With this, this
study was conducted to analyze information technology-based learning media on the use of LMS in the form of
google-sites under the name "Text Warehouse" in the negotiation text learning process at the Class X high school
level. The research methods used in this study are qualitative descriptive methods based on data analysis and
literature studies. The development model used in research uses the type of research and development or Research
and Development (R &D) with the 4-D development method developed by S. Thiagarajan and consists of 4 main
stages, namely define, design, develop, and disseminate. The Text Warehouse is also analyzed using SWOT
analysis in the form of strengths and weaknesses, opportunities, and threats so that they can be further evaluated
and considered in their use. The results of the analysis show that the Text Warehouse is quite feasible to be used
in the negotiation text learning process, especially in grade X high school students.

Keywords: digital, google-sites, text warehouse, learning, text negotiation.

Abstrak. Di era sekarang, media pembelajaran secara digital mulai dikembangkan selaras dengan pesatnya
perkembangan teknologi informasi. Para pendidik secara tidak langsung dituntut untuk melakukan penyesuaian
terhadap perkembangan media pembelajaran berbasis teknologi informasi. Gudang Teks merupakan program media
pembelajaran bahasa Indonesia yang dirancang melalui world wide web tepatnya pada google-sites yang menjadi
wadah bagi penyimpanan bagi materi teks negosiasi. Dengan adanya hal ini, maka penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis serta mengkaji mengenai media pembelajaran berbasis teknologi informasi pada penggunaan LMS
berupa google-sites dengan nama “Gudang Teks” dalam proses pembelajaran teks negosiasi pada jenjang SMA Kelas
X. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis analisis data serta studi literatur. Model
pengembangan yang digunakan pada penelitian menggunakan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan metode pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan dan terdiri dari 4
tahapan utama yakni define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Gudang Teks juga dianalisis dengan menggunakan analisis SWOT berupa kekuatan (strength) dan
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kelemahan (weakness), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) sehingga dapat dievaluasi dan
dipertimbangkan lebih lanjut dalam penggunaannya. Hasil analisis menunjukkan bahwa Gudang Teks cukup layak
untuk dimanfaatkan dalam pembelajaran teks negosiasi, terutama pada siswa SMA kelas X.

Kata kunci: digital, google-sites, gudang teks, pembelajaran, teks negosiasi.

LATAR BELAKANG

Hal yang sangat penting dalam membentuk sifat dan karakter manusia menjadi
pribadi yang sempurna adalah pendidikan. Melalui pendidikan, baik itu dari keluarga,
sekolah, maupun lingkungan sekitar, manusia dapat menyadari bahwa alam semesta ini
penuh dengan ilmu pengetahuan (Astuti, 2014). Kurniawan (2017), berpendapat bahwa
pendidikan adalah mengalihkan berbagai nilai, pengetahuan, pengalaman dan keterampilan
kepada generasi yang lebih muda sebagai usaha generasi tua dalam menyiapkan fungsi

hidup generasi selanjutnya, baik jasmani maupun rohani.

Pendidikan adalah aspek yang sangat penting dan krusial dalam kehidupan.
Pendidikan diperlukan untuk membentuk generasi bangsa yang unggul secara intelektual
dan terampil dalam berbagai bidang. Seiring dengan perkembangan zaman, muncul peluang
dan tantangan baru dalam dunia pendidikan, sehingga diperlukan adaptasi untuk
memastikan proses pendidikan berjalan dengan baik. Untuk menciptakan proses
pembelajaran yang menarik, penting untuk memilih media dan metode yang menyenangkan
demi kelancaran kegiatan belajar. Di era digital yang semakin berkembang, teknologi

informasi telah membuka peluang baru dalam pembelajaran bahasa.

Menurut Sanaky (2013:4), media belajar adalah sarana alat belajar yang dapat
dijadikan mediator dalam proses pembelajaran guna meningkatkan pencapaian tujuan
pendidikan. Pengaplikasian media pembelajaran akan mendorong proses pembelajaran
lebih hidup dan menarik karena terdapat proses penyampaian materi(Apriansyah, 2020).
Media pendidikan diharapkan dapat mempermudah pembelajaran bagi siswa serta dapat
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu selama proses pembelajaran berlangsung. Di sisi
lain, media pembelajaran dapat memberikan semangat serta motivasi bagi siswa untuk tekun

belajar karena menawarkan sesuatu yang inovatif dan serbaguna untuk menyajikan materi.

Dengan berkembangnya teknologi informasi, media pembelajaran konvensional
mulai ditinggalkan dan digantikan oleh media pembelajaran berbasis digital. Digitalisasi
media ini memudahkan kerjasama antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Media digital menghilangkan batasan ruang, waktu, dan jarak, sehingga
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proses belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Selain itu, digitalisasi media
juga berperan sebagai mediator dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Media digital yang
menarik dan menyenangkan akan mendorong pemahaman yang lebih mendalam bagi siswa,

terutama pada materi yang sulit dipahami.

Digitalisasi media dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi dan platform, salah
satunya adalah Google Sites. Google Sites merupakan salah satu media pembelajaran online
yang sangat praktis dan mudah digunakan. Dengan Google Sites, siswa tidak hanya belajar
dari buku teks cetak, tetapi juga dapat mengakses materi pembelajaran melalui tautan daring
yang tersedia di platform tersebut. Berdasarkan hal ini, peneliti bertujuan untuk
menghasilkan produk digital serta melakukan kajian mengenai produk tersebut untuk

mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia.

KAJIAN TEORITIS
A. Pendidikan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang
kondusif bagi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri secara optimal, sebagaimana
dinyatakan dalam UU No. 20 tahun 2003. Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, dengan harapan bahwa peserta didik dapat berkembang menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri. Fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, sebagaimana diatur dalam UU No. 20 tahun 2003, adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat. Sedangkan, Sanaky (2013:4) mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat
atau sarana yang digunakan untuk memediasi proses pembelajaran guna mencapai tujuan

pendidikan.
B. Google Sites

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan,
terutama dalam pembelajaran bahasa. Media pembelajaran konvensional kini mulai digantikan
oleh media pembelajaran berbasis digital yang lebih praktis dan interaktif. Digitalisasi media
pembelajaran memungkinkan kolaborasi antara guru dan siswa tanpa batasan ruang, waktu,
dan jarak. Media pembelajaran berbasis digital yang baik dapat mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu, serta memberikan motivasi dan semangat belajar kepada siswa. Salah satu platform

yang dapat digunakan dalam digitalisasi media pembelajaran adalah Google Sites. Google Sites
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merupakan alat yang praktis dan mudah digunakan untuk membuat situs web pembelajaran.
Penggunaan Google Sites memungkinkan siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara
online, tidak hanya dari buku teks cetak tetapi juga dari berbagai tautan dan sumber daya
digital. Hal ini sejalan dengan pandangan Yusi Kamhar & Lestari (2019) tentang pentingnya

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan media
digital dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Arumingtyas (2021)
menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui penggunaan
media pembelajaran online. Media pembelajaran onl/ine dapat membantu dalam menyusun
jadwal belajar, mengatur jam belajar, memantau kedisiplinan kehadiran peserta didik,
mendengarkan materi, dan mengumpulkan tugas yang diberikan. Penelitian Pubian &
Herpratiwi (2022) juga menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis digital
dalam proses belajar dapat meningkatkan efektivitas, ketertarikan, dan keterlibatan peserta
didik.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk hasil digitalisasi
media pembelajaran menggunakan Google Sites dan mengkaji efektivitasnya dalam
menunjang pembelajaran bahasa Indonesia. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu,
diharapkan bahwa penggunaan Google Sites akan meningkatkan kualitas pembelajaran dan

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan berbasis pada analisis data serta kajian studi literatur. Model pengembangan
penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan metode pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh S.
Thiagarajan pada tahun 1974. Metode pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahapan utama yakni
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Berikut tahapan-tahapan dalam metode pengembangan 4-D: 1) Tahap define
(pendefinisian), pada tahap ini terdapat analisis terhadap kebutuhan dengan menganalisa
berbagai informasi untuk pengembangan. Aktivitas yang terjadi pada tahap ini adalah front-
end analysis (analisa awal), learner analysis (analisa peserta didik), task analysis (analisa

tugas), concept analysis (analisa konsep), specifying instructional objectives (perumusan
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tujuan pembelajaran); 2) Tahap design (perancangan), pada tahap design, terdapat beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan yakni comstructing criterion-referenced test (penyusunan
standar tes), media selection (pemilihan media), format selection (pemilihan format),
dan initial design (rancangan awal); 3) Tahap develop (pengembangan), pada tahap ini akan
dilakukan produksi produk hasil pengembangan. Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yakni
expert appraisal (penilaian ahli) serta delopmental testing (uji coba pengembangan); 4)
Tahap disseminate (penyebarluasan), tahap paling akhir pengembangan adalah tahap
penyebarluasan untuk melakukan promosi produk hasil pengembangan agar dapat diterima
oleh individu, kelompok, atau sistem. Thiagarajan (1974) merumuskan tiga aktivitas dalam

tahap ini yakni validation testing, packaging, serta diffusion and adoption.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gudang Teks Sebagai Digitalisasi Teks Negosiasi

Gudang Teks merupakan program media pembelajaran bahasa Indonesia yang
dirancang melalui World Wide Web tepatnya pada Google-sites. Gudang Teks berasal dari kata
“gudang” yang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti rumah atau bangsal tempat
menyimpan barang-barang. Sehingga, dalam hal ini gudang dapat diartikan sebagai wadah
untuk menyimpan berbagai karya berupa teks negosiasi. Sedangkan, “teks” menurut KBBI
online adalah naskah berupa kata-kata asli dari seorang pengarang. Materi teks yang digunakan
dalam Gudang Teks adalah materi mengenai teks negosiasi. Kosasih (2014) mengemukakan
negosiasi sebagai bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan di antara
pihak-pihak yang mempunyai kepentingan berbeda. Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa
negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari penyelesaian bersama
di antara pihak yang mempunyai perbedaan kepentingan. Teks negosiasi diartikan sebagai
suatu bentuk teks berupa interaksi sosial yang memiliki fungsi sebagai media untuk mencapai
suatu penyelesaian antara pihak yang berbeda kepentingan. Sehingga, pihak-pihak tersebut
akan mencari cara guna menyelesaikan perdebatan dengan mencari solusi yang tidak

memberatkan dan merugikan satu belah pihak.

Gudang Teks mengandung makna sebagai wadah bagi penyimpanan karya berupa teks
negosiasi yang dihimpun menjadi satu. Gudang Teks disusun dengan berdasar pada kurikulum
terbaru yakni Kurikulum Merdeka. Selain memuat mengenai kumpulan teks, Gudang Teks juga

memuat mengenai pengelolaan dan penilaian sebagai hasil evaluasi yang dapat digunakan
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untuk menunjang proses pembelajaran. Gudang Teks juga memberikan pemahaman lebih
mendalam pada para pembacanya mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan teks negosiasi
sehingga dapat menambah minat dan wawasannya mengenai kegiatan membaca. Gudang Teks
menggunakan media pembelajaran berupa visual yang dapat mengembangkan suasana belajar
agar lebih hidup dan menarik. Media visual yang digunakan juga dapat memberikan
pemahaman lebih dalam dan memberikan ingatan kuat serta dapat menumbuhkan minat siswa
pada teks negosiasi karena memberikan hubungan dan gambaran antara isi cerita dengan dunia

nyata.

Dengan berbasis pada google sites, Gudang Teks memanfaatkan fitur-fitur yang ada

dalam google sites, seperti:

1. Menu penulisan teks, yang bertujuan untuk menjelaskan materi pembelajaran serta
petunjuk dalam proses pembelajaran.

2. Menu penyisipan gambar untuk memberikan tampilan yang lebih menarik dan
memberikan gambaran secara nyata pada pengguna.

3. Menu penyisipan video yang dapat ditautkan melalui youtube atau google drive untuk
memberikan materi dengan format video.

4. Menu penyisipan google form yang dapat membantu pendidik dalam mengelola hasil
evaluasi, LKPD dan penilaian.

5. Menu penyisipan materi berbentuk powerpoint serta materi berbentuk pdf yang dapat
ditautkan secara eksternal.

Gudang Teks beralamatkan pada : https://sites.google.com/view/gudangteks

Gudang Teks terdiri dari halaman muka, tujuan pembelajaran, pemantik, materi berupa
power point serta materi secara lebih spesifik, kegiatan yang meliputi kegiatan 1.1; 1.2; 1.3,

latihan soal serta post-test. Berikut tampilan dari Gudang Teks :

a. Halaman muka

Gambar 1.1 Halaman Muka
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Setelah melaksanakan proses pembelajaran, siswa diharapkan mampu :
1 Mengembangkan sikap kreatif yang ditunjukkan melalu kreativitas menulis teks negosiasi berbentuk dialog.
2 Mengembangkan keterampilan bernalar kritis yang ditunjukkan melalui menilai akus lormasi secara krilis.

+ Mengembangkan sikap beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dengan menggunakan bahasa
Indonesia secara santun.

4 Mengembangkan kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri, bergotong royong,
dan bertanggung jawab.

s Menganalisis informasi teks negosiasi berupa penjelasan makna kata dengan tepal.

4 Mengevaluasi informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, atau pesan dalam teks negosiasi berbentuk dialog
secara akurat, kritis, dan reflektif.

7 Menyajikan gagasan, pikiran, pandangan, atau pesan dalam bentuk dialog secara runtut, kreatif, dan dengan
menggunakan metode yang tepat.
roduksi teks berbentuk dialog ke bentuk naratif secara logis, kreatif, dan menggunakan alur yang runtut.
8 2 ipenrerosoch g8 EEE - F o mh A GG

Gambar 1.2 Tujuan Pembelajaran

c. Pemantik

B e 1B

Setelah menyimak video tersebut, jawablah salah satu
pertanyaan di bawah ini!

(@ * Co0o comakan cengsamany sast meakcan negosast

U2 opereomn g ¢ n € @ @ Jwccm AFFCaw SN W
Gambar 1.3 Pemantik

d. Materi
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Gambar 1.4 Materi
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Pengertian Teks Negosiasi

« Menurut KBBI, pengertian toks nogosiasi ciambil darl Kal stasi. Negoslasi merupakan proses lawar menawar yang dlakukan

cich dua belah pifiak dengan jalan berunding untuk mencapal Kesepakatan bersama antara satu pihak dan juga pihak lainnya.
© * Depdknas (2008: 1422) mengartican teks negosiasi sebagal teks yang berbentuk kata dari pengarang ataupun kuspan arl suatu
Kitab suci uniuk pangkal sjaran dan alasan serla bahan lerlulis yang digunakan uniuk memberikan pelajaran
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Gambar 1.5 Materi
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Ciri-Ciri Teks Negosiasi

+.Menghasilkan kesepakatan dan kepulusan yang saling menguntungkan.
2.8

na mencari penyelesaian
©  *Mengaran pada tyuan praktis.
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Gambar 1.6 Materi
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Jenis-Jenis Teks Negosiasi

Teks negosiasi berdasarkan untung ruginya dapat dibagi menjadi
1 Negosiasi menghindari konflik (losc-/ose),
Kedua belah pinak bemegosiasi untuk menghidari konflik yang berpotensi imbul karena tidak ada yang diuntungkan dan konflik
tersebul,

2.Negoslas| kolaboras! (win-win),
Kedua belah plnak berusaha untuk yang kepentingan

+ Negosiasi akomodasi (lose-win),
Daiam jenis ini, negosialor memiiki sedikit keunggulan can cenderung akan merugi dari pihak yang diajui. Biasanya negosiasi ini
dllakukan untuk setidaknya sedikit mengurang! dampak keruglan yang didapatkan. Situas! fenis negosiasl Inl dapat terfad karena
sebelumnya telah /ang memang negosiator.

4 Negosiasi dominasi (win-lose),
Kebalikan iasi akomod:

yang lebin besar cari pihak lawan negosiasinya.
Bercasarkan jenisnya, teks negosiasi juga dapat dibagi menjadi:
1. Negosiasi Formal

© 1N iet St traa it Rt o i K iigsn ograt oty Ul g
B T
b
—
Teks Negosiasi
e
Unsur Pembangun Teks Negosiasi
1. Terdapat pihak yang menyampaikan pengajuan dan pihak yang menawar
2 Terdapat pengajuan dan penawaran
2 Terdapat adanya perbedaan antara partisipan yaitu kedua belah pihak
° 4 Terdapat kesepakatan scbagal hasl negoslasl.
B P e Rt n €@ @ © Fawccnn AB@ran 2,
Gambar 1.8 Materi
n T R |
€ 3 C (8 segengecaniiewiadangiskimateshirokus ks negorind e 9200

Struktur Teks Negosiasi

1.Orientasi

Orientasi merupakan pembukaan lerima kasih) atas K

2.Permintaan

jasa yang akan dibeli

3.Pemenuhan

Pemenuhan merupakan kesanggupan untuk menyetujul permintaan pembeli (diisi oleh pihak penjual).
4.Penawaran

Penaaran merupakan puncak darl keglatan negosiasi antara kedua belah pihak.

5.Persetujuan

Persetujuan merupakan capaian hasil akhir yang disetujui kedua belah pihak serta merupakan tujuan cilakukannya negosiasi.

° 6.Pembellan
Pelaksanaan transaks jual-bell setelah persetujuan dicapal,
p = §7 R, b
LR . - - . ) & 25 cenn %

Gambar 1.9 Materi
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Unsur Kebahasaan Teks Negosiasi

1 Menggunakan Kalimat berita, tanya dan perintah hampir berimbang.
Hal lersebut lerkail dengan benluk negosiasi yang berupa percakapan sehari-hari sehingga keliga jenis kalimal lersebul mungkin
muncul secara bergantian.

2 Banyak Menggunakan kalimat yang menyatakan keinginan atau harapan

Hal ini banyak terkait dengan fungsi negosiasi tu, yatu untuk menyatakan kepentingan dan mengompromikannya dengan mitra
bicara. Oleh karena itu, akan banyak kalimat yang menyatakan maksud tersebut yang ditandai oleh penggunaan kata-kata seperti
mohon, boleh, minta, harap, mudab-mudahan.

3 Menggunakan kalimat bersyarat
Kalimal bersyarat adalah kalimal yang ditandai dengan kala-kata: seandainya, bila, kalau, jika, apabiia. Hal tersebul terkail dengan
sejumiah syaral yang ciajukan masing-masing pihak dalam rangkaian negosias kepentingan masing-masing.

< Banyak menggunakan konjungs! penyebab (kausalltas)
Contoh konjungsi penyebab meliputi: sebab. scanya. karena. akibatnya, oleh karena itu. Karena teks ini akan banyak menggunakan
argumen yang disampaikan ole masing masing pihak. Untuk memperielas alasan, mereka perlu menyampaikan sejumiah alasan
yang ciserlai penggunaan kanjungsi sebab,

s Menggunakan bahasa persuasif
Bahasa yang digunakan untuk membujuk atau menark perhatian. Seperti "Produk ini bagus sekali, Pak. Dijamin kuat dan tahan
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Gambar 1.14 Kumpulan Teks Negosiasi

f. Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan guru

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.

Berikut kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran :

e}
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Gambar 1.15 Kegiatan

Kegiatan 1.1

Kegiatan 1.1 Kenali Strukturnya
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Setelah mengenal materi teks negosiasi lebih jauh, untuk menambah pemahaman mengenai struktur teks negosiasi,

-

o makaidentifikasilah struktur teks negosiasi yang ada pada teks tersebut.
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Gambar 1.16 Kegiatan 1.1
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Gambar 1.17 Kegiatan 1.2
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Gambar 1.18 Kegiatan 1.3

g. Latihan soal
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Gambar 1.19 Latihan Soal

) h. Post-test
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Gambar 1.20 Post-Test

B. Tahap Metode Pengembangan 4-D

1) Tahap define (pendefinisian)

Pada tahap define, dilakukan analisa mengenai kebutuhan pada proses pembelajaran. Pada
tahap ini, peneliti melakukan identifikasi dan mengumpulkan berbagi informasi yang terkait
serta melakukan kajian studi literatur terhadap penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti juga
melakukan analisis terhadap peserta didik mengenai karakteristiknya yang berkaitan dengan
kemampuan akademik, motivasi serta keterampilannya. Melalui tahap define ini, ditemukan

fakta bahwa media pembelajaran konvensional yang digunakan dalam proses pembelajaran
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perlahan digantikan oleh media digital. Oleh karena itu, peneliti memahami mengenai
kebutuhan media digital berupa wadah bagi penyimpanan karya dan materi terkait, khususnya
pada pembelajaran teks negosiasi. Sehingga, peneliti berusaha untuk menyediakan media
digital dengan berbasis pada Google Sites. Google sites dipilih dikarenakan mudah untuk
dipahami dan dioperasikan, efektif dan efisien, serta membuat proses pembelajaran lebih

menarik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2) Tahap design (perancangan)

Pada tahap design, penelitian melakukan perancangan mengenai tampilan serta struktur
teks negosiasi yang akan dimasukkan pada google-sites. Penelitian menentukan layout,
navigasi, tata letak konten serta berbagai hal mengenai design. Peneliti mempertimbangkan
adanya penggunaan elemen visual seperti gambar dan video untuk menambah minat bagi
peserta didik yang membacanya. Pada tahap ini juga dilakukan penentuan kegiatan dan tugas
yang akan diberikan pada siswa serta membuat alat bantu yang akan menunjang pembelajaran
seperti powerpoint, tautan video serta tautan penugasan lainnya. Pada tahap design, rancangan
konten yang telah dipertimbangkan akan mulai dibuat dan dikembangkan. Dalam tahap ini

peneliti merumuskan nama untuk media yang akan dibuat yakni dengan nama “Gudang Teks”.

3) Tahap develop (pengembangan)

Tahap develop merupakan tahap pengembangan bagi produk yang dihasilkan oleh google-
sites. Pada tahap ini dilakukan pembuatan dan pengembangan konten spesifik. Peneliti
menyusun google-sites dengan terdiri dari halaman muka, tujuan pembelajaran, pemantik,
materi berupa power point serta penjelasan materi secara lebih spesifik, kegiatan, latihan soal
serta post-test. Pada tahap ini peneliti juga merealisasikan sumber daya pendukung yang
relevan, seperti materi presentasi, video serta tautan penugasan pada sumber eksternal yang
dapat meningkatkan minat siswa serta menambah pemahaman siswa terhadap materi teks

negosiasi.

4) Tahap disseminate (penyebarluasan)
Tahap penyebarluasan dapat dilakukan dengan promosi mengenai produk akhir. Namun,
peneliti belum melaksanakan tahap ini dikarenakan masih terdapat upaya perbaikan dan

pengembangan yang peneliti lakukan.

C. Analisis SWOT Gudang Teks
1) Kekuatan (strength)

Gudang Teks memiliki banyak kelebihan dikarenakan menggunakan sistem manajemen
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pembelajaran yang mendistribusikan materi mengenai teks negosiasi yang memungkinkan
adanya kolaborasi antara pendidik dan peserta didik. Gudang Teks juga memiliki fleksibilitas
tinggi karena dapat diakses kapanpun dan dimanapun serta melalui berbagai device, baik
melalui PC, tablet, maupun gawai. Dengan bahasa yang ringan dan mudah untuk dipahami,
Gudang Teks dapat dengan mudah dioperasikan bagi khalayak umum. Dengan berbasis pada
google sites, Gudang Teks dapat memanfaatkan fitur hyperlink dengan menambahkan tautan
ekskternal youtube dan google classroom pada bagian pemantik, materi, latihan soal dan post-
test. Tidak hanya berisi mengenai kumpulan teks negosiasi, namun Gudang Teks mengandung
materi serta hal-hal lain yang berkaitan. Gudang Teks juga memiliki tampilan menarik dan
mudah untuk dioperasikan. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Gudang Teks dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menyediakan bahan bacaan khususnya teks
negosiasi namun dengan diikuti penempatan, pengelolaan, dan penilaian sehingga mampu

diimplementasikan dengan baik dalam proses pembelajaran.

2) Kelemahan (weakness)

Gudang Teks memang tidak sempurna dan memiliki banyak kekurangan, salah satunya
yakni materi yang ditawarkan masih terbatas hanya pada teks negosiasi saja. Kelemahan
lainnya yakni masih terbatasnya kolaborasi dan interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Interaksi terjadi hanya pada saat tertentu, seperti pada pemantik, kegiatan, latihan soal serta

post-test. Gudang Teks juga memiliki kekurangan karena hanya dapat diakses dengan internet.

3) Peluang (opportunities)

Gudang Teks memiliki peluang untuk dikembangkan lebih lanjut sehingga dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Gudang Teks dengan materi teks negosiasi juga dianggap
memiliki peluang yang tinggi karena memuat mengenai berbagai keterampilan berbahasa

Indonesia.

4) Ancaman (threats)

Ancaman terhadap Gudang Teks adalah terdapat banyak sekali website yang berisi
mengenai materi pembelajaran teks negosiasi. Sehingga, keberadaan Gudang Teks akan
terancam apabila tidak memiliki ciri khas yang membedakannya dengan website kelas digital
lainnya. Ancaman juga dapat muncul dikarenakan Gudang Teks menggunakan sistem daring,
maka harus diakses dengan menggunakan internet. Apabila pendidik dan peserta didik tidak

menggunakan internet, maka Gudang Teks tidak akan bisa beroperasi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Gudang Teks merupakan media pembelajaran digital yang berisi mengenai materi teks
negosiasi dengan berbasis pada Google sites. Gudang Teks memiliki banyak fitur dengan
cakupan materi yang luas sehingga dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. Gudang
Teks dapat dengan mudah diakses dan dioperasikan dengan fleksibilitas tinggi. Gudang Teks
telah dianalisis dengan SWOT dan menghasilkan kesimpulan bahwa Gudang Teks cukup
menarik dan dapat digunakan sebagai inovasi media pembelajaran daring dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks negosiasi.
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